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A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang sangat pesat
membawa perubahan mendasar dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam
pemasaran dan distribusi produk kesehatan dan farmasi. Tidak terkecuali di
Indonesia, di mana penggunaan internet terus meningkat. Pada tahun 2025, jumlah
pengguna internet mencapai sekitar 229,43 juta jiwa dengan tingkat penetrasi
mencapai 80,66 % dari populasi (Untari, 2025). Kondisi ini membuka ruang bagi
maraknya berbagai aktivitas online, termasuk belanja online produk konsumer
seperti produk farmasi non-resep atau obat over-the-counter (OTC). (Anis & Tan,
2023)

Fenomena belanja online di Indonesia sudah sangat melekat, transaksi e-
commerce Indonesia diperkirakan mencapai sekitar Rp 487 triliun pada 2024,
meningkat dari Rp 453 triliun tahun sebelumnya (LBS Research, 2024). Kategori
produk yang paling laris masih didominasi barang konsumsi umum, tetapi produk
OTC dan suplemen juga tercakup dalam peningkatan penggunaan aplikasi
marketplace dan platform digital (Wei & Liu, 2025). Produk-produk ini dianggap
aman untuk dibeli tanpa resep dokter, sehingga konsumen percaya diri untuk
mendapatkannya melalui platform digital. Kepraktisan, kemudahan akses, dan
tersedianya berbagai pilihan menjadi faktor yang mendorong meningkatnya
pembelian produk farmasi secara online (Amelia dkk, 2021) Meskipun demikian,

terdapat perbedaan signifikan antara pembelian di apotek/toko obat dengan



pembelian secara online. Di apotek, konsumen dapat memperoleh informasi
langsung terkait produk dengan bertanya kepada tenaga vokasi kefarmasian (TVF)
(Tang dkk, 2023) edukasi dan konsultasi mengenai penggunaan obat yang diberikan
secara tatap muka ini menjadi nilai penting dalam pelayanan kefarmasian. Namun,
saat konsumen berbelanja secara online, interaksi langsung dengan petugas farmasi
hampir tidak ada, sehingga menimbulkan pertanyaan mengenai kualitas informasi
yang diterima konsumen. (Bahamdan & Almanasef, 2024).

Selain itu, dari segi harga, apotek atau toko obat biasanya memiliki harga
yang relatif stabil dan jarang memberikan potongan harga. Sebaliknya, pada
penjualan online sering kali terdapat diskon, promo, atau potongan harga yang
menarik minat konsumen (Garg, 2024). Faktor ini turut memperkuat preferensi
masyarakat untuk membeli produk farmasi melalui platform digital. Ditambah lagi,
dari sisi kepraktisan, pembelian di apotek mengharuskan konsumen datang
langsung ke lokasi, sedangkan melalui online, produk dapat diperoleh tanpa harus
keluar rumah (Limbu & Huhman, 2024).

Perkembangan teknologi digital telah mempengaruhi berbagai sektor
termasuk farmasi. Pemasaran online menjadi salah satu strategi baru untuk
menjangkau konsumen yang lebih luas, terutama karena masyarakat semakin
terbiasa berbelanja online. Pemasaran produk farmasi online membentuk pro dan
kontra, pro aksi menilai dari segi aspek mudah, nyaman, dan murah, sementara
dalam sisi kontra yang muncul berkaitan dengan keamanan transaksi, kurangnya

edukasi, konsultasi serta informasi tentang produk.



Oleh karena itu, perlu diteliti persepsi kedua pihak, yaitu konsumen dan
tenaga vokasi farmasi (TVF), agar dapat memberikan gambaran tentang
penerimaan, peluang dan tantangan dalam pemasaran online di apotek. Dengan
demikian, penelitian mengenai persepsi konsumen dan TVF terhadap pemasaran
produk farmasi secara online menjadi penting untuk dilakukan.

B. Rumusan Masalah

Perkembangan teknologi digital telah mendorong perubahan perilaku
masyarakat dalam memperoleh produk farmasi. Di Indonesia, tren pembelian obat
secara online melalui e-commerce dan apotek online semakin meningkat seiring
dengan meningkatnya jumlah pengguna internet dan kemudahan akses layanan
kesehatan digital. Namun, fenomena ini juga menimbulkan sejumlah permasalahan,
seperti keterbatasan informasi obat, potensi risiko keamanan, hingga lemahnya
interaksi langsung antara konsumen dengan tenaga teknis kefarmasian.
Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini merumuskan pertanyaan
mengenai bagaimana persepsi konsumen dan TVF terhadap pemasaran produk
farmasi secara online, lalu adakah perbedaan persepsi antara keduanya tentang
pemasaran produk farmasi secara online.

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum

Mendeskripikan persepsi konsumen serta tenaga vokasi farmasi terhadap

pemasaran produk farmasi secara online

2. Tujuan Khusus



a. Mengidentifikasi persepsi konsumen mengenai pemasaran produk farmasi
secara online, khususnya terkait aspek kemudahan, harga dan promosi,
aksesibilitas, keamanan dan kepercayaan, kualitas informasi dan layanan.

b. Mengidentifikasi persepsi tenaga vokasi kefarmasian (TVF) terhadap
fenomena pemasaran farmasi secara online.

c. Membandingkan persepsi antara konsumen dan TVF terhadap pemasaran
produk farmasi secara online.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi apotek,
khususnya dalam menyusun strategi pemasaran dan pelayanan farmasi berbasis
digital. Dengan adanya gambaran mengenai persepsi konsumen serta pandangan
tenaga vokasi farmasi, apotek dapat merancang pendekatan yang lebih tepat
sasaran, meningkatkan daya saing di era digital, sekaligus tetap menjaga aspek

keamanan dan mutu pelayanan kefarmasian.
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